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Abstract

The State Elementary School (SD) of 2 Lontar is the closest school to the UPI
Marine Station, Serang Campus, which is located in Lontar, Tirtayasa District,
Serang Regency. Based on interviews with classroom teachers there, most said
that mathematics is the most difficult subject to teach, especially in the form of
story questions. Many students are fooled and wrong in answering the question
form. Especially during a pandemic like now which presents its challenges for
teachers there, both in terms of material delivery, media selection, and
assessment. On the other hand, mathematical literacy (numerical literacy) is a
criterion that is used as an assessment in the Minimum Competency Assessment
(AKM). Referring to this, researchers will conduct community service with the
target of SDN Lontar 2 teachers as an effort to improve the quality of learning,
especially mathematics lessons with situational-based learning. The steps that
the researcher will take are needs analysis and literature study followed by
strategy formulation, implementation, direct practice, evaluation, and follow-
up. The strategies compiled will be related to language skills which are a means
of communication between teachers and students. The result of this
empowerment is planting to identify problems and problem-solving strategies
for elementary school children. The follow-up program invites teachers to
continuously improve and implement situational-based learning. Teachers'
understanding of the application of communicatively oriented mathematics
learning methods has proven to increase after the training and the results of
monitoring the implementation have also been observed
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Abstrak

Sekolah Dasar (SD) Negeri Lontar 2 merupakan sekolah terdekat dengan
Marine Station UPI Kampus Serang yang terletak di Lontar, Kecamatan
Tirtayasa, Kabupatan Serang. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas
disana, sebagian besar menyebutkan bahwa matematika adalah mata pelajaran
tersulit untuk diajarkan khususnya dengan bentuk soal cerita. Banyak siswa
terkecoh dan salah dalam menjawab bentuk soal tersebut. Terlebih di masa
pandemi seperti sekarang ini yang memberikan tantangan tersendiri bagi guru
disana, baik dari segi penyampaian materi, pemilihan media, dan penilaian. Di
sisi lain literasi matematika (literasi numerasi) merupakan Kkriteria yang
dijadikan penilaian dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Merujuk
pada hal tersebut, peneliti mengadakan pengabdian pada masyarakat dengan
sasaran guru SDN Lontar 2 sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran
khususnya pelajaran matematika dengan situational-based learning. Adapun
langkah yang akan peneliti ambil adalah analisis kebutuhan dan studi literatur
yang dilanjutkan dengan penyusunan strategi, implementasi, praktik langsung,
evaluasi, dan tindak lanjut. Strategi yang disusun akan dikaitkan dengan
kemampuan berbahasa yang mana sebagai alat komunikasi guru dengan siswa.
Hasil dari pemberdayaan ini adalah penanaman untuk mengidentifikasi
permasalahan dan strategi penyelesaian masalah soal cerita anak sekolah dasar.
Program tindak lanjut tersebut mengajak guru untuk senantiasa meningkatkan
dan menerapkan situasional based learning melalui pelatihan dan implementasi.
Pemahaman guru tentang penerapan metode belajar matematika yg berorientasi
komunikatif terbukti meningkat setelah pelatihan dan hasil pemantauan
terhadap penerapan juga teramatai sudah dilaksanakan
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PENDAHULUAN

Pandemi memberikan dampak pada berbagai bidang kehidupan, salah satunya pendidikan.
Menindaklanjuti hal tersebut, empat mentri Indonesia yakni Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia meluncurkan
Surat Keputusan Bersama (SKB) tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 (Kemendikbud, 2020). Dalam peraturan tersebut tertuang kebijakan bahwa
pembelajaran dapat dilakukan secara tatap muka dan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Masa
pandemi membuat sekolah menyelenggarakan pembelajaran tatap maya atau daring. Guru
mengemukakan bahwa pelajaran yang cukup sulit diajarkan secara daring adalah pelajaran
matematika. Berdasar pada survei pendahuluan, sebanyak 74% dari 72 guru SD di Kota dan
Kabupaten Serang menyebutkan bahwa matematika adalah pelajaran tersulit yang diajarkan
selama pandemi. Selain kesulitan dalam mengajarkan pelajaran matematika, guru pun merasa
kesulitan dalam mengawasi siswa karena keterbatasan ruang dan waktu. Dalam hal evaluasi guru
juga sering ragu, hal ini dikarenakan nilai evaluasi siswa bagus, namun ketika ditanya dalam video
teleconference sering kali siswa terlihat bingung.

Hal tersebut juga dialami oleh Sekolah Dasar (SD) Negeri Lontar 2, Kab. Serang SDN
merupakan sekolah dasara yang berlokasi di kawasan pesisir Banten. SD ini juga merupakan yang
terdekat dengan Marine Station UPl Kampus Serang yang terletak di Lontar, Kecamatan
Tirtayasa, Kabupatan Serang. Secara lebih spesifik, peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru SD Lontar 2, sebagian besar menyebutkan bahwa jenis soal yang sulit diajarkan adalah soal
cerita. Sebagian guru menyebutkan bahwa soal cerita sering kali membuat bingung siswanya,
bahkan yang pandai menghitung di kelas pun sering kali keliru ketika mengerjakan soal cerita
matematika. Siswa Sebagian mampu menghitung dengan benar, namun cara dan alur yang
digunakan salah kurang tepat. Artinya pemahaman konsep dan ide matematika yang dimiliki
siswa masih kurang (Kamulyan & Ermawati, 2014).

Menurut Hodiyanto (2017) kondisi kurangnya konsep dan ide matematika disebabkan
karena tidak diperoleh melalui eksplorasi matematik, tetapi melalui eksplanasi. Kondisi tersebut
beroriemtasi hasil (product-oriented learning) dan membuat siswa pasif. Orientasi hasil biasanya
ditandai dengan seringnya siswa belajar dengan cara mendengar dan menonton guru menunjukan
ide matematik, kemudian guru memecahkannya sendiri atau guru mencontohkan bagaimana
menyelesaikan soal dan menjelaskan topik yang akan dipelajari, lalu memberi contoh dan soal
untuk latihan. Kondisi pembelajaran yang disebutkan di atas juga berakibat tidak
berkembangknya kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi matematid sangat erat kaitanya dengan ilmu logika dan bahasa yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Harmer, 2010). Dengan demikian, ada
hubungan keterampilan bahasa dan logika matematika dalam perkembangan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hubungan konsep matematika dan keterampilan bahasa juga
mampu dijelaskan dalam kreatifitas dan kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving)
(Yuwono, 2016; Wulandari, Pranata & Suryana, 2018).

Dalam penelitian Isrok’atun & Tiurlina (2014) menyebutkan bahwa kemampuan Creative
Problem Solving (CPS) adalah kemampuan yang perlu dikembangkan. CPS ini memiliki 3 aspek
yakni idea finding, problem finding, dan problem solving. Kemampuan ini pula yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal cerita. Isrok’atun & Tiurlina (2014) menggunakan model pembelajaran
Situation-Based Learning (SBL). Untuk meningkatkan kemampuan CPS siswa. Hal ini telah
teruji bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan model SBL lebih unggul dari siswa yang
diajar dengan model konvensional. SBL memiliki 4 tahapan proses pembelajaran, yaitu 1)
creating mathematics situations (prasyarat); 2) posing mathematical problem (inti); 3) solving
mathematical problem (tujuan); dan 4) applying mathematics (penerapan).

Prediger et al., (2018) menyebutkan bahwa kemampuan berbahasa adalah faktor latar
belakang yang memiliki hubungan kuat dengan prestasi matematika di antara faktor latar
belakang lainnya (sosial dan linguistik). Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa siswa
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dengan kemampuan bahasa rendah tidak hanya menghadapi hambatan dalam memahami soal,
melainkan dalam menentukan prosedur pengerjaan. Hal tersebut juga sejalan dengan Yudiani,
Marhaeni & Sutama (2014) yang melihat kontribusi bahasa dalam soal cerita matematika. Bahasa
mencakup empat domain: (1) ekspresi verbal seperti berbicara, (2) tulisan seperti menulis surat,
e-mail, atau esai, dll, (3) pemahaman pendengaran seperti, memahami apa yang dikatakan orang
lain dan (4) pemahaman membaca seperti, pemahaman teks tertulis (Dietz, 2017).

Secara demografis, SD Negeri Lontar 2 memiliki 6 guru kelas dengan rata-rata siswa
kelasnya mencapai 26 siswa. Dengan perbandiangan 1 guru untuk 26 siswa (1:26), SD tersebut
tergolng memiliki jumlah personil yang ideal dalam memberikan layanan pembelajaran. Namun
melihat kondisi siswa yang mayoritas kesulitan dalam pembelajaran matematika menjadikannya
tantangan tersendiri. Masyarakat sekitar SDN lontar 2 mayoritas berprofesi sebagai nelayan,
petani rumput laut, Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan sebagian kecil pedagang. Orang tua siswa
di SDN Lontar 2 secara sadar sudah mengetahahui kondisi putra-putrinya terkait nilai mata
pelajaran matematika ini, namun dikarenakan kondisi ekonomi yang termasuk golongan
menengah ke bawah membuat mereka mengurungkan niatnya untuk memasukkan putra putri
mereka ke lembaga bimbingan belajar. Pekerjaan yang melelahkan turut menjadikan alasan
mereka tidak bisa mengajari pekerjaan rumah putra putrinya ketika selesai bekerja.

Berdasar hasil wawancara dengan guru, mereka jarang mendapatkan pelatihan terkait
pengajaran matematika. Sedangkan menurut mereka, pelajaran matematika penting untuk
menunjang pembelajaran di tingkat selanjutnya. Program yang akan dicanangkan pemerintah
yakni tentang AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) juga mengujikan literasi matematika
(numerasi) ke dalam bagian yang akan diujikan (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020).
Mengacu pada situasi di atas, peneliti akan melakukan pengabdian terkait strategi pembelajaran
matematika dengan mempertimbangkan kemampuan berbahasa (Wahyuddin, 2016). Mengingat
selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga berfungsi sebagai alat kognitif dalam proses berpikir
dan belajar (Maier & Schweiger dalam Prediger et al., 2018). Peneliti akan melatihkan
penerapkan model pembelajaran matematika komunikatif sebagai strategi dalam pembelajaran
matematika yang disesuaikan dengan kondisi sekolah di masa pandemi seperti sekarang ini.

METODOLOGI
Bentuk kegiatan yang direncanakan ialah Mini Seminar dan Pelatihan. Kegitaan

pengabdian ini dilakukan dalam kurun waktu Oktober sampai dengan November 2021. Lokasi
pengabdian yang dipilih adalah SD Negeri Lontar 2 yang merupakan sekolah terdekat dengan
laboratorium kelautan Kampus UPI Serang (Marine Station). Sasaran program ini ialah komunitas
Guru dan Tenaga Kependidikan SDN Lontar 2 dengan keterampilan identifikasi masalah dan
implementasi situation-based, inquiry dan problem-based learning dalam pembelajaran
matematika sebagai indikator keberhasilan program. Penyusunan program ini menggunakan
metode ADDIE (Branch, 2009) yang diadopsi dari pengembangan pembelajaran. Pendekatan
ADDIE dipilih karena dapat dijadikan metode penyusunan program pelatihan atau pembelajaran.
Selain itu, model ini juga analisis masalah di awal program sehingga sangat sesuai diadaptasi
menjadi program pembelajaran yang berbasis masalah. Rincian model yang digunakan dalam
program ini adalah sebagai berikut:
1. Analyze (Analisis Permasalahan)

Kegiatan berupa analisis permasalahan, kebutuhan guru, dan kompetensi yang belum dan

kebutuhan proses pembelajaran di masa datang.
2. Design (Merancang Program)

Kegiatan berupa penentuan bentuk dan tujuan program serta hasil yang diharapkan dengan

menyesuaikan temuan analisis masalah.
3. Develop (Pengembangan Kebutuhan Program)

Kegiatan berupa pemilihan metode pelatihan, penyusun dan pengembanagan bahan pelatihan

serta instrument untuk mengukur keberhasilan program.

40



Herli Salim, Tiurlina, Muhammad Hanif & Dwi Kurniasih. Pelatihan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis
Kemampuan Berbahasa pada Guru SD. Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD, 2(1), (2022): 37-49

4. Implementation (Pelaksanaan Program)
Kegiatan berupa pelaksanaan program pelatihan dan monitoring penerapan strategi di kelas.
5. Evaluate (Evaluasi)
Kegiatan berupa penialain luaran program pelatihan dan follow-up program lanjutan
penarikan kesimpulan dan umpan balik program dari peserta.

Analisis
Permasalahan
Perancangan
Program

Gambar 1. Diagram Model ADDIE

Indikator keberhasilan program diukur melalui test pengetahuan implementasi strategi
pembelajaran matematika komunikatif dan observasi pelaksanaan dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Permasalahan

Pada tahapan ini peneliti melihat karakteristik umum khlayak sasaran program pengabdian,
yaitu guru SDN Lontar 2 dan permasalahan yang dialami dalam pembelajaan matematika. Pada
tahap awal ini peneliti melakukan survei tekait mata pelajaran yang sulit diajarkan pada masa
pandemi. Survei ini dikemas dalam bentuk google form. Jumlah responden yang mengisi ada 72
terdiri dari berbagai daerah. Sebanyak 53 guru menyebutkan bahwa matematika adalah
pembelajaran yang sulit diajarkan pada masa pandemi. Kamudian peneliti melakukan survei ke
sekolah-sekolah yang dekat dengan UPI Kampus Lontar. Peneliti memutuskan untuk melakukan
pengabdian di SDN Lontar 2.

Tabel 1. Demografi Peserta Program

Butir Demografi Klasifikasi Presentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 50
Perempuan 50
Rentang Usia 21-30 30
31-40 40
>41 30
Tingkat Pendidikan SMA 30
S1 60
S2 10

Lokasi pengabdian adalah di SDN Lontar 2 terletak di Kampung Berangbang, Desa Lontar,
Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang Provinsi Banten. SDN Lontar 2 ini merupakan SD yang
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terdekat dengan Marine Station UPI Kampus Serang. Kegiatan ini diharapkan dapat mengenalkan
dan memperkuat kelembagaan UPI Kampus Serang sebagai lembaga pendidikan.dan khalayak
sasaran adalah guru kelas di SDN Lontar 2 baik guru kelas maupun guru mata pelajaran khusus.
Adapun Khalayak sasaran adalah guru kelas 1-6. Jumlah siswa SDN Lontar 2 adalah 152 siswa
dengan jumlah guru 10. Terdapat 6 kelas dengan masing-masing 1 rombongan belajar.

Problem Based
Inkuri
Resitasi
Diskusi =
Demonstrasi  IE——
Ceramah

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

® Metode Pembelajaran

Gambar 2. Metode Pembelajaran Matematika di SDN Lontar 2

Pendalaman permasalahan lewat angket kebutuhan didapati bahwa hamper keseluruhan
guru di SDN Lontar 2 menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran matematika. Dominasi
metode demonstrasi juga masih cukup banyak dengan separuh responden. Diskusi menjadi opsi
lain yang pernah dicoba oleh guru (10%) sedangkan jenis lainya belum pernah dilaksanakan.

Peneliti melakukan wawancara terkait topik matematika yang sulit diajarkan pada masa
pandemi. 5 dari 6 guru kelas menyebutkan bahwa soal ceritalah yang sulit diajarkan seperti hasil
penelitian dari Praditha, Kusmariatni & Japa (2017). Bukan hanya sekedar bisa membaca, siswa
juga perlu memahami maksud dari soal cerita untuk menyelesaikannya. Lokasi SDN Lontar 2
yang cukup jauh dari perkotaan menyebabkan internet sulit diakses. Menurut penuturan guru,
pembelajaran dilaksanakan tatap muka dengan jumlah siswa 50% di tiap harinya. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran tetap berjalan, karena disana tidak bisa memaksakan siswanya untuk
belajar secara online. Tentunya dengan mematuhi protokol kesehatan. Adapun di masa awal
peraturan belajar dari rumah. Siswa datang ke sekolah untuk mengambil tugas dan langsung
membawanya pulang untuk dikerjakan di rumah masing-masing.

Kebutuhan guru SDN Lontar 2 dianggap tepat untuk diberikan keterampilan penerapan
pendekatan matematika komunikatif seperti Problem-Based Learning, Inquiry Learning dan
Situational-Based Learning. Hal ini juga menjawab permasalahan jarang mendapat update
keilmuawan lewat pelatihan selama situasi pandemi. Mengacu pada situasi tersebut, maka
pelatihan pun akan dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pelaksanaannya menyesuaikan
dengan kondisi di SDN Lontar 2 dengan memperhatikan protokol kesehatan.

Perancangan Program

Berdasarkan hasil analisis permasalahan dan harapan serta sumberdaya yang tersedia di
SDN Lontar 2, program diarahkan untuk berfokus pada penguatan kemampuan implementasi
metode pembelajaran matematik yang komunikastif dan berfokus pada siswa agar berimplikasi
terhadap kemampuan kamunikasi matematika siswa. Diharapkan dari program ini terdapat
tambahan pengetahuan dan rujukan metode yang variative bagi guru untuk mengajar matematika.
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Gambar 3. Diskusi Perancangan Program dengan Guru dan Kepala Sekolah

Program ini diberikan dalam bentuk Seminar dan Pelatihan. Seminar dan Pelatihan
dilaksanakan secara luring dan terbatas menggunakan protokol kesehatan. Materi yang
disampaikan dalam sesi seminar ialah Strategi Pembelajaran Matematika dikaitkan dengan
Komunikasi Matematik dan Strategi Pembelajaran Matematika berbasis Keterampilan Bahasa.
Proses penyusunan kurikulum program pelatihan dilakuakan secara bersama dengan guru dan
kepala sekolah untuk mendengar langsung dan mengakomodir kebutuhan guru.

Dalam materi Strategi Pembelajaran Matematika dikaitkan dengan Komunikasi Matematik,
peserta diberikan pengetahuan komunikasi matematika siswa serta problem yang latarbelakangi
lemahnya tentang data pengguna teknologi serta media sosial di dunia untukomunikasi matematik
siswa. Bahan ini juga mengajarkan pilihan strategi yang bisa diambil yaitu Inquiry Learning dan
Problem-Based Learning (PBL) berikut dengan tahapan dalam penerapanya. Pada materi kedua,
Strategi Pembelajaran Matematika berbasis Keterampilan Bahasa berisi aspek kebahasaan yang
bisa masuk dalam runtutan pembelajaran matematika serta contoh penyusunan rancangan
pembelajaran yang mengandung unsur Bahasa dalam mata pelajran matematika. Terdapat juga
pangayaan sumber belajar versi AECT (Association of Education Communication and
Technology) serta opsi alternatif evaluasi matematika yang mendorong bertambahnya literasi
Bahasa siswa dalam bingkai matematika.

Strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan Komunikasi

Strategi Pembelajaran
Mcfemaﬁka Dikaitkan Dengcn Strategi Pembelajaran Inquiri
Kemompucm Komunikasi Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Matematika

TIVRLINA

Peran Guru dalam pembelajaran ' Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL)

Click to add fext Pada PBL, siswa diberikan suatu masalah kehidupan
tika sehingga dapat
mempermudah siswa dalam memahami dan

I M] lmml Im ‘ menerapkan matematika dalam kehidupan

Gambar 4. Materi Seminar dan Pelatihan Sesi 1
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Strategi Pembelajaran Matematika berbasis

Kemampuan Berbahasa Sumber Belgjar

- A
=
Aktivitas Metode

Pembelajaran Pembelajar:

Media

Gambar 5. Materi Seminar dan Pelatihan Sesi 2

Pengembangan Program

Pengembangan program bertujuan pemilihan metode pelatihan, penyusun dan
pengembnagan bahan dan waktu pelatihan serta instrumen untuk mengukur keberhasilan
program. Pada tahap pengambangan ini, digunakan untuk sosialisasi jadwal dan penyesuaian serta
pengkondisian awal calon peserta.

Gambar 6. Pengembangan Metode Pelatihan dan Sosialisasi Awal

Peserta bersedia mengikuti keseluruhan program dan sepakat dan siap untuk menyelesaikan
proses pelatihan hingga tahap akhir penerapan di kelas. Pelatihan akan dilakukan dalam 2 sesi
dan observasi penerapan di masing-masing kelas minimal dalam satu pertemuan.

Pelaksanaan Program

Kegiatan berlangsung selama 3 jam pelajaran yang terbagi menjadi sesi 1, sesi 2 dan
evaluasi dan dilangsungkan di ruang kelas IV SDN Lontar 2. Pada saat pelaksaanan peserta yang
hadir sebanyak 8 peserta terdiri dari unsur guru dan dan tenaga kependidikan.
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Gambar 7. Pelaksaan Program Seminar dan Pelatihan

Dalam tahapan pelatihan juga diberikan evaluasi pengetahuan peserta terhadap praktik
strategi komunikatif matematika. Evaluasi dilakukan menggunakan Media Quizziz 8 dengan
pertanyaan pilihan ganda seputar pelaksanaan metode komunikatif. Peserta pelatihan
mengerjakan soal evaluasi akhir tersebut menggunakan gawai masing-masing dan dipantau
hasilnya secara real-time.

Gambar 8. Pelaksaan Evaluasi Online

Tahapan pelaksanaan program juga lanjutkan melalui kegiatan partisipatif peserta. Praktik
langsung pembelajaran menggunakan strategi matematika komunikatif di dalam kelas. Guru yang
bersedia menerapkan strategi komunikatif berbasis kamampuan bahasa adalah guru kelas 111,
namun dalam perancangannya dilakukan diskusi bersama. Hal ini dimaksudkan agar semua guru
mengetahui prosesnya. Karena pembelajaran bersifat tematik, maka pembelajaran matematika
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kali ini diintegrasikan dengan mata pelajaran bahasa Indoneisa. Implementasi rancangan ini akan
menggunakan strategi SBL situational-based learning (SBL) dengan memasukan 4 tahapan proses
pembelajaran (Xia, Lii, Wang, & Song dalam Isrok’atun & Tiurlina, 2014) yaitu: (1) Creating
mathematical situations, (2) Posing mathematical problem, (3) Solving mathematical problem,
(4) Applying mathematics. Berikut rancangan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan:

Tema 3 (iga) Benda dan Sekutarky

Sub Tema 1 (satw)

Dumsi 2x 30 menst Keg. I Tonian l et ]
KD Matematika: 3.7 Menyzlesakan masalah vang berkaitan dengan hubungan e Guru menunjukkan jam d Kegiatan il

antarsatuan beku vafuk pagjang. berat, dan wakm yang
emmaya digunakan dalam kehidupan sebani:har

KD Bahasa 41 Menyaykan hasil mformasi tentang konsep perubehan
wuivd bends dalam kehidupen sehan-han dalam bentuk
lisan, tulis, dan visal meaggunakan kosakata beku dan

o  Guru meniclaskan fungs jam dinding dan cara | melath
membacanua kemampuai
e Guru membagikan behan sjar cetak berups | 2
centa matematika dengan judul “Aktnitasky

o Sinya membaca per kalimat sesars bergantian | Becbicara

kalimat sfeksif
Indikator 3.7.1 Siswa dapat menyelesakan permasalahan satuan wakip g (eRgRN SUAA BYANRG
dengan benas = | Guru membenkan soal terkait bahao ajar yang
411 Siswa dapat menyajkan mformas: konsep perubehan tlab  disampakan (Posing  mathemarical
wijud benda dalam bentuk tulisan secars terstoaktur probiem)
Alur Pembelajaran *  Simva meniawab secam bergaotian
Keg. ] Uraian [ Ket. ] o Guru membagikan LKPD
*  Guru mengucap salam dan membuka pelajaran | Guru dan siswa * S mengeakan  LKPD  Sohving
4 |+ Gum meminta bertanya kepada sswa siape | melakukan mathematical problem
E vang suka Memimum s, guru meosyakan|tamyE  jawab e Guru dan siswa menyimpulkan pembslaiacn. | Melaiil
g beraps lama wakty yeng diperiukan untuk | (melagh o |* Guu membenkan PR kepada siswa untuk | Asmampuan
3 . o ——— H mencentakan aktivitasnya, disertal wakty dan | mezdis siong
o pross mencaimya es. (Creating mathematical | berbicara 2

kegiatan perubshao wuind beada apphying

situations) siswa) mathematics

Gambar 9. Produk Rancangan Pembelajaran Matematika dengan SBL

Evaluasi dan Umpan Balik

Test Pengetahuan Strategi Matematik Komunikatif

Evaluasi dilakukan dengan dua metode yaitu mengukur pengatahuan setelah proses
pelatihan menggunakan kuis dan observasi keterlaksanaan praktik pembalajaran dengan
menggunakan strategi matematika komunikatif. Adapun hasil dari tes pengetahuan melalui kuiz
yang dikerjakagn menggunakan platform Quizziz menunjukan terdapat sedikit peningkatan
pemahaman guru tentang 3 jenis strategi yang dilatihkan dalam program seminar dan pelatihan.

—~

@ Nend ED W Email to Parent
@ sakinah [ va] Eas B Email to Parent
- Lily barlia [va] ED ® Email to Parent
@ Febrl Arland H ED 4 ® Emailto Parent

Gambar 10. Rekap Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan

Dari hasil lembar evaluasi pengetahuan peserta dalam melalukan analisis praktik
pembelajaran matematika komunikatif yang diperoleh, didapati bahwa setidaknya seluruh peserta
mampu mengidentifikasi 2 indikator kasus pembelajaran matematika yang komunikatif. Nilai
tertinggi didapati 6 aspek atau indikator kasus dapat diselesaikan dengan baik. Terlihat dari
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gambar diatas menunjukan bahwa keseluruhan peserta mampu mengidentifikasi praktik dan
kebutuhan pembelajaran matematika yang komunikatif baik berbasis inkuiri, problem-based dan
situational-based yang diberikan. Rata-rata indikator yang teramati 45,30% dari keseluruhan
peserta. Sehingga dari hasil ini guru dianggap cukup memenuhi prasyarat untuk menerapkan salah
satu strategi diatas.
Observasi Pelaksanaan Strategi dalam Kelas

Tahapan akhir pelaksanaan program yaitu lanjutkan melalui kegiatan praktik peserta dalam
menetapkan hasil Latihan program dengan praktik langsung pembelajaran menggunakan strategi
matematika komunikatif di dalam kelas. Implementasi dilaksanakan dalam 1 pertemuan
pembelajaran mengingat situasi pemadatan kelas yang hanya berlangsung dari Pukul 07.00 s.d
10.00 WIB. Praktik penerapan strategi komunikatif dilaksanakan di kelas 3 oleh guru kelas
dengan didampingi tim pelaksana program yang juga berlaku sebagai observer.

Gambar 11. Aktiftas Pelaksanaan Strategi Pembelajaran SBL di kelas 111

Hasil pengamatan tim, suasana kelas cukup ramai dan sedikit sulit diatur ketika di tahap
awal creating mathematical situation karena memang berusaha menciptakan pertanyaan dan rasa
penasaran siswa (curiosity). Namun guru teramati berusaha agar implementasi semua tahapan
SBL berbasis kemampuan bahasa ini dapat terselenggara dengan optimal. Penerapan tahapan
solving mathematical problem berjalan cukup lancar dimana guru di sini berperan untuk
membimbing, mengarahkan, dan merangsang siswa dengan teknik scaffolding dengan memberi
tanggung jawab yang lebih besar dalam proses pembelajaran kepada siswa, sehingga mereka akan
memiliki pemahaman yang lebih baik.

Umpan balik guru yang mengajar mengemukaan bahwa bahan ajar yang disusun mudah
dipahami. Dalam mengajarkan penyelesaian masalah juga relatif mudah meskipun siswa memang
belum terbiasa. Siswa sudah bisa membaca jam dan menghitung waktu. Siswa masih malu-malu
untuk menjawab pertanyaan dari guru sehingga guru perlu ekstra sabar agar siswa mau menjawab
pertanyaan. Respon siswa Nampak cukup antusias. Pada tahap implementasi ini program tidask
mengukur keberjasilan implementasi dari kemampuan siswa menyerap pemebalajarn namun
keterlaksanaan tahapan proses strategi. Pada akhir proses pembelajaran, siswa diberikan tugas
untuk menulis cerita singkat yang di dalamnya mengandung unsur perhitungan waktu dan berat.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa strategi matematika komunikatif dapat diterima
secara partisipatif dan meningkatkan respons siswa serta menjadikan pembelajaranj berfokus
pada siswa (student-centered learning). Pengetahuan awal strategi komunikatif berbasis
emampuan bahasa juga termasuk cukup sehingga dapat disimpulkan bahwa target program telah
terpenuhi sehingga program ini dianggap efektif menciptakan pranata dan keterampilan baru di
komunitas guru SDN lontar 2 dalam prose pembelajaran matematika.

47



Herli Salim, Tiurlina, Muhammad Hanif & Dwi Kurniasih. Pelatihan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis
Kemampuan Berbahasa pada Guru SD. Jurnal Pengabdian Masyarakat PGSD, 2(1), (2022): 37-49

Keunggulan dan Kelemahan Program

Program pelatihan ini dinilai cukup efektif dalam menciptakan kesadaran guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran matematik komunikatif di kelas. Kesesuain program dengan
kebutuhan dan permasalahan yang dialami sekolah ketika sedang menghadapi pembelajaran jarak
jauh dan menerapkan pembelajaran matematika yang dipenuhi banyak konsep dianggap menjadi
keunggulan program ini. Kterlaksanaan program hingga tahap implementasi karena keterbatasan
waktu membuat hanya 1 kelas yang dijadikan pilot penerapan strategi komunikatif SBL serta
pemadatan waktu belajar dalam suasana COVID membatasi kesempatan implementasi di banyak
kelas.

KESIMPULAN

Permasalahan pembelajaran di masa pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran
matematika memerlukan penanganan yang intensif. Penguatan keterampilan guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran komunikatif sangat diperlukan. Program pelatihan strategi
pemebalajaran matematika berbasis kemampuan Bahasa ini terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran guru untuk menerapkan metode partisipatif dan komunikatif dalam
rangkla meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Pengembangan program
seminar dan pelatihan yang disusun menggunakan pendekatan ADDIE dengan praktik
implementasi yang berfokus pada 3 pilihan pendekatan yaitu inquiry learning, problem-based
learning dan situational-based learning dinilai oleh guru cukup untuk menjadi solusi
permasalahan matematik. Tingkat pemahaman guru yang meningkat dalam identifikasi praktik
serta keterlaksanaan dalam pembelajaran menunjukan program ini berhasil diimplementasikan
sesuai tujuan. Peneliti dan perancang program pemberdayaan masyarakat khususnya bidang
Pendidikan, diharapkan mampu memberikan solusi sejenis bagi permasalahan pembelajaran juga
dengan meningkatkan kompetensi guru.
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